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ABSRTAK

SRl WIDARYANTI, Pengembangan minat membaca teks Arab pada
siswa Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta |, Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2010.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis
pel aksanaan pengembangan minat siswa dalam proses pembelgjaran Bahasa Arab,
faktor-faktor yang berpengaruh dalam pelaksanaan pengembangan minat siswa
dalam proses pembelgaran Bahasa Arab, serta upaya-upaya yang dilakukan guru
Bahasa Arab untuk mengembangkan minat siswa dalam proses pembelgjaran
Bahasa Arab di MAN Y ogyakartall.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
MAN Y ogyakarta |. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengamatan
(observasi), wawancara mendalam, dokumentasi, dan penggunaan angket.
Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil
dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pelaksanaan pengembangan minat
siswa dalam proses pembelgjaran pendidikan Bahasa Arab di MAN Y ogyakarta |
melibatkan guru dan siswa (2) Faktor-faktor yang berpengaruh dalam
pelaksanaan pengembangan minat siswa di MAN Yogyakarta | diantaranya
adalah: faktor guru Bahasa Arab, faktor siswa, Faktor proses pembelajaran Bahasa
Arab, dan Faktor lingkungan pembelgjaran. (3) Upaya yang dilakukan guru
Bahasa Arab guna pengembangan minat siswa dalam proses pembelagjaran
pendidikan Bahasa Arab diantaranya adalah: Pengembangan minat kognitif siswa,
pengembangan minat afektif siswa, dan pengembangan minat psikomotorik siswa.
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Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Tiada kuasa bagi seorang

hamba kecuali atas Kuasa-Nya. Tiada sesuatu yang ada kecuali atas Kehendak-
Nya. Karena itu sepantasnya lah penulis memanjatkan rasa syukur kehadirat Allah
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segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan rasa
terimakasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Sutrisno, M. Ag selaku Dekan Fakultas TarbiyahUIN
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2. Bapak Drs. Zainal Arifin Ahmad, M. Ag selaku Ketua Jurusan PBA.

3. Bapak Drs. Asrori Sa’ud, M. Si selaku pembimbing yang telah banyak

memberikan bimbingan dan pengarahan kepada penulis.
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Yogyakarta I terimakasih atas izinnya.

Ibu Latifah Rahmawati, S. Pd selaku guru mata pelajaran Bahasa Arab,
terimakasih atas kerjasama dan bantuannya, serta siswi-siswi kelas X G
MAN Yogyakarta I, terimakasih atas partisipasinya.

Ayahanda dan Ibunda tercinta yang telah ridho dan ikhlas memberikan
dukungannya, subhanallah perjuanganmu sungguh mulia Khusus untuk
ibundaku tercinta,engkau akan selalu menjadi lentera bagiku.

Kepada kakak-kakak ku, mas Is, mas Ris, mbak Titik, serta adikku tercinta
samsul Bari,terimaksih atas do’a, dukungan,dan kesabarannya, teruntuk
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12. Teman-teman seperjuanganku  “ENERIS”, semoga ukhuwah kita
senantiasa terbingkai indah dengan kasih sayang dan cinta.juga teruntuk
guru ngajiku  Bunda Wulan tercinta beserta suami dan anaknya,
terimakasih atas motivasi dan bimbingannya selama ini.

13. Untuk teman-teman istimewaku, Rhodhy, Dharo, Wulan, Zubaida, dan
Etik, teruskan perjuangan kalian, semoga Allah senantiasa membersamai
langkah kita.

14. Mbak Nurul istiqgomah, serta teman-teman KKN di Jambidan, semoga ada
hikmah di dalam kebersamaan kita.

15. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang dengan
tulus ikhlas membantu menyelesaikan Skripsi ini.

Hanya kepada Allah lah penulis berserah. Semoga semua amal dan
kebaikannya mendapatkan balasan dari sisi Allah SWT. Akhirnya penulis

ucapkan “Jazakumullahu khairan katsira”.

Yogyakarta, 20 April 2010
Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa arab merupakan bahasa agama, bahasa pelsafiiacumat
Islam seluruh dunia. Hal ini berkaitan erat dengg@adudukan bahasa arab
yang sangat penting dalam agama Islam. Selainnp&adidup umat Islam
yaitu kitab suci Al-Qur'an dan Al- Hadits bahasalarbeberapa ibadah pokok
dalam Islam tidak bisa di pisahkan dari bahasa.a@Balbaan-bacaan dalam
sholat, lafadz adzan dan igomah, misalnya harusagkan dalam bahasa
arab.

Tanpa mengurangi arti pentingnya bahasa arab, daip&atakan
bahwa akhir-akhir ini bahasa arab justru memilikisa depan yang semakin
cerah untuk di pakai oleh setiap orang. Hal itu dvulsekedar anggapan
kosong, melainkan telah lama disadari dan dilaksamaperwujudannya oleh
bangsa-bangsa maju seperti negara Amerika, daraEnogreka benar-benar
merasa harus bisa menguasai bahasa arab.

Bahasa Arab di Indonesia ditinjau dari kacamataitibobahasa
Nasional masuk dalam kategori bahasa asing yanfyngsi sebagai alat
pengembangan bahasa indonesia menjadi bahasa médgrpemanfaatan
ilmu pengetahuan dan teknologi modern untuk pemirasny nasionalKuat

dan lemahnya kedudukan bahasa arab sebagai baagabergantung besar

! Hasil Seminar Nasional Bahasa Arab di UGM Yogy#kab-16 Oktober 1998, him.4.
1



kecilnya peranan atau sumbangan bahasa arab dadamnmmhi ketiga fungsi
tersebut.

Kemantapan dan keberhasilan pengajaran bahasadar@mbaga-
lembaga formal maupun non formal seperti madragaindok pesantren,
tempat kursus, perpustakaan dan sebagainya, disitaskaktivitas kebahasa
araban seperti latihan lomba pidato bahasa arathddaligrafi bahasa arab,
membaca puisi arab dan sebagainya sangat berpatam dnewujudkan
ketiga fungsi bahasa arab tersebut.

Dari sini terlihat jelas bahwa untuk mengetahuias®gesuatu harus
membaca, baik dari segi teks maupun konteks-readitau petunjuk yang
telah diturunkan TuhaHenry Guntur Tarigarbahkan memasukkan aktivitas
membaca ini sebagai salah satu bentuk dari kenmabeahasa.

Sebagaimana diketahui bahwa dalam praktek berbatesdapat 4
kemahiran. Keempat kegiatan ini dinamakan dengamakgpuan berbahasa
atau kemahiran berbahasa. Adapun ke empat kemdbisabut, yaitu :

1. Kemahiran mendengarkan / Menyimak
Kemahiran menyimak atau mendengar dapat di capagae
latihan-latihan mendengarkan perbedaan-perbedaanyi bunsur kata
(fonem)dengan unsur kata lainnya menurut makhroj hurngyetul, baik
langsung dari penutur ashdtive speak@rmaupun melalui rekaman dari
tape piringan hitam.Dalam melaksanakan pelajaramak@an menyimak
ini perlu ditekankan efektifitas. Efektifitas dalamendengarkan terlihat

dalam kecekatan menangkap petunjuk kebahasaan paming yang



berupa kata-kata atau lagu kalimat. Karena untybadgerlibat dalam
suatu komunikasi, seseorang harus mampu memahamnedeeaksi apa
saja yang baru dikatakan.

2. Kemahiran Berbicara

Pada hakekatnya, kemahiran berbicara merupakan hikema
menggunakan bahasa yang paling rdmBila yang dimaksud dengan
kemabhiran ini suatu pengutaraan buah pikiran daaspan denga kata-
kata dan kalimat yang benar dan tepat yang diuidii sistim leksikal,
sistim gramatikal, sistim semantik, dan sistim tatmyi. Semuanya itu
memerlukan persediaan kata dan kalimat tertentg y@tok dengan
situasi yang dikehendaki.

Tetapi apabila dalam berbahasa selalu melakuk#mamatatinan
secara efektif dan intensif, maka akan dicapaiuskaemahiran berbicara
bahasa arab secara sempurna. Karena latihan menyasa-kata dan
membuat kalimat sendiri semuanya dilakukan dengamgefektifkan
bicara lisan, oral speaking.

3. Kemahiran Membaca
Membaca merupakan suatu kemahiran yang mencakuipatjugaitu®:
a. Mengenali simbol-simbol tetulis
Bagi para siswa Indonesia yang mempunyai latarkba;

kemahiran membaca tulisan latin, kemahiran memliakisan arab

2 Tim Penyusun Buku Pedoman Bahasa Afddoman Pengajaran Bahasa Arab pada
PTAFIAIN, (Jakarta: 1976), him.141.
% Tim Penyusun Buku Pedoman Bahasa ARdtjoman Pengajaran.., him.162.



merupakan masalah, karena alfabet arab berlainkali sdengan
alfabet latin. Alfabet arab mempunyai sistim tetsgn
b. Memahami isinya

Kemahiran membaca sangat tergantung kepada pemalsima
atau arti yang di baca yang berarti sangat terggntkepada
penguasaan gqowaid atau gramatikal bahasa arabnyeliyguti nahwu
dan shorof. Artinya memahami dulu gowaid bahas®& &@u akan
bisa membaca dengan betul.

Oleh karena itu, orang yang belajar bahasa aralgnaeiapi
dua macam masalah untuk mencapai kemahiran memlyada,
masalah membaca huruf-huruf arab tanpa tanda lokeca,masalah
memahami isi yang di baca itu.

4. Kemahiran Menulis
Kemahiran terakhir yang harus dikembangkan setelahyimak,
berbicara, dan membaca ialah menulis.Kemahira rrseeméncakup 3 hal,
yaitu :
a. Kemahiran membentuk alfabet.
b. Kemahiran mengeja.
c. Kemahiran menyatakan pikiran dan perasaan melalisah yang

lazimnya di sebut mengarariggya tahriry)*.

* Tim Penyusun Buku Pedoman Bahasa ARdzjoman Pengajaran.., him.184.



Bahasa arab selain merupakan bahasa agama jugaaikemnu
bahasa yang dipergunakan dalam ilmu pengetahuankelamdayan di
seluruh dunia yang berperadaban

Dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran bahasa iai
sudah banyak cara yang telah dilakukan di masa Yalngagar dapat
berhasil dan tepat sesuai dengan tujuan yang idgapai. Hal ini
dikarenakan kesadaran akan pentingnya mempelagrasa arab. Itu
mutlak diperlukan dalam mempelajari dan mendalahlmiui agama.
Pengaruh dan peran bahasa arab makin hari dirasskgebesar. Tujuan
pembelajaran bahasa asing termasuk bahasa araBiodielsia sebenarnya
adalah agar pelajar mampu menggunakan bahasa(asity secara aktif
maupun pasif

Idealnya, seorang guru bahasa arab mampu melakugaya-
upaya pengembangan minat membaca terutama dalarbaverteks arab.
Namun berdasarkan fakta dan data yang yang ditemuaéenyata masih
banyak guru bahasa arab Madrasah Aliyah Negeri pahgn sepenuhnya
memiliki kemampuan melakukan upaya pengembangamtnmembaca
teks arab dengan baik. Hal ini dibuktikan dengansimaendahnya
kesadaran dan minat baca siswa terhadap teks arab.

Dari uraian di atas, nampak bahwa permasalahan autgang

ditemukan adalah adanya kenyataan bahwa masih lbapya bahasa

® Juwairiyah Dahlan, Metode Belajar mengajar Bahasa Aral{Surabaya: Al-
Ikhlas,1992), him.26.

® Umar Asasuddin Sokah, Dip TEFIProblematika pembelajaran Bahasa Arab dan
Inggris, (Yogyakarta: Nur Cahya,1982), him.33.



arab Madrasah Aliyah Negeri yang belum mampu mé&akuatau
menumbuhkan minat baca peserta didik terhadapatets dalam rangka

pengembangan minat tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makat d#i tarik
rumusan masalah:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Bahasa Araladiiabhh Aliyah
Negeri Yogyakarta | ?
2. Faktor apa saja yang berpengaruh dalam pelaksapaarbelajaran
Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakara |
3. Upaya apa saja yang dilakukan Guru Bahasa Arabmdaianingkatkan

minat belajar Bahasa Arab siswa di MAN Yogyakar®a |

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Bahamsa dir MAN
Yogyakarta |.
b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang berpengaratand
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab di MAN Yogiaka
c. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan Bahasa Arab

dalam meningkatkan minat membaca siswa.



2. Manfaat Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah &halz ilmu
pengetahuan di bidang pengajaran Bahasa Arab neautentang
pengembangan minat membaca teks arab pada siswaddhdAliyah
Negeri Yogyakarta I.

b. Di harapkan dapat memberikan sumbangan pemikirdammdaisaha
meningkatkan prestasi belajar terutama Bahasa Arab.

c. Di harapkan dapat berguna bagi usaha peningkatapaetagembangan

kemampuan bahasa arab di MAN Yogyakarta .

D. Landasan Teori
Dalam pembahasan ini ada beberapa istilah yang mkrjelaskan
berdasarkan teori-teori antara lain :
1. Aspek minat
a. Pengertian Minat
Keberhasilan setiap aktivitas manusia ditentukazh dbesar
kecilnya minat. Dalam hal minat belajar besar penyaya terhadap
hasil proses belajar. Oleh karena itu seseorang parminat terhadap
pelajaran tertentu diharapkan hasailnya akan ledik
Untuk mengadakan pembahasan lebih lanjut, maka lipenu
mengutip pendapat ahli tentang minat. Menurut Caoe Crow dalam
bukunyaEducation Psycholognengatakan bahwa, minat atau interest

bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendoitangekderung



atau merasa tertarik terhadap orang, benda, ataatée ataupun bisa
berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang kégiatan itu
sendiri’

Dari pengertian di atas, berarti bahwa minat dapahjadi
penyebab kegiatan dan penyebab partisipasi dalgmtka. Menurut
ensiklopedi pendidikan bahwa minat adalah kesedijjasa yang
sifatnya aktif untuk menerima sesuatu dari fuar.

b. Pengembangan Minat

Minat bukan hal yang sejak lahir tertutup, bukasus¢u yang
tidak dapat berubah. Minat dapat dibangkitkan dpelithara’

Sumber lain mengatakan bahwa pengalaman yang dapat
membangkitkan minat adalah pengalaman-pengalamag gasuai
dengan kebutuhaf.

Sehubungan dengan ini agar minat siswa untuk bebajaasa
arab berkembang maka guru di harapkan mampu mahaipt
pengalaman yang berarti bagi siswa, sebab siswa ladiaminat bila
memperoleh pengalaman.Tetapi untuk menggugah sendedgjar
anak, peran orangtua juga sangat berarti selainlgdang studi.

Hal yang tidak dapat diremehkan bagi pengembangaatm

dan perhatian adalah apakah dapat terlihat adamyi sikap yang

" Abd. Rachmad AbrorPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), him.
112.

8 Eddy soewardi Karta Widjaj@&engukuran Dan Hasil Evaluasi BelajéBandung: Sinar
Baru, 1987), him. 183.

° pasaribu dan B. Simanjuntdkidaktik dan MetodiKBandung: Tarsito, 1986), him.54.

10's. NasutionDidaktik Asas-asas MengajéBandung: Jemmars, 1986), him. 77.



memiliki daya tarik perjumpaan antara guru dengamardan bentuk-

bentuk kepribadian guru turut menentukan kecendgniminat yang

dikembangkan murid:
Adapun Syarat-syarat bagi timbulnya minat belajiah :

1) Pelajaran akan menjadi menarik jika terlihat adahydungan
antara pelajaran dengan kehidupan nyata.

2) Memberi kesempatan kepada murid untuk giat sendiri.

3) Minat akan bertambah jika siswa dapat melihat damymlami
adanya bantuan dari apa yang dipelajari untuk npsndajuan-
tujuan tertentu.

4) Pelajaran harus memberikan peran serta atau bahéaa
keterlibatan bagi muritf

c. Peranan Minat dalam Proses Belajar
Banyak kriteria untuk menyatakan seseorang telahalsé.

Secara umum keberhasilan biasanya dikenal sebagmim&uran

berhasil tidaknya seseorang dalam mencapai tujdpabila tujuan

yang telah dicanangkan berhasil dicapai maka dieatéelah berhasil,
demikian pula sebaliknya.

Dalam masalah pendidikan berhasil atau tidakny&osasg
dalam menyelesaikan studinya dapat dilihat darstpse akademik
yang diperoleh dari nilai sekolah. Pendapat inidogakan tetapi tidak

hanya keahlian dalam intelektual saja yang mempehgadan

1 bid him.91.S
2 1bid., him. 92.
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menentukan keberhasilan seseorang. Banyak faktor iang
mempengaruhinya, salah satunya adalah minat. Midapat
diekspesikan melalui suatu pernyataan yang mewajutiahwa siswa
lebih menyukai suatu hal lainnya. Dapat pula difestasikan melalui
partisipasi dalam aktivitas.

Dr. Slameto mengemukakan dalam bukunya bahwa siang
memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderumtykimemberikan
perhatian yang lebih besar terhadap subyek terténtu

Dalam hubungannya dengan belajar, minat sangaeihgapuh
dalam menentukan keberhasilan siswa tersebut, &aitenapabila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengaat siswa maka
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknyaglsédak ada daya
tarik baginya.Siswa akan menjadi lesu dan hamb#andéelajar,
akibatnya konsentrasi dalam belajarpun turun ddmrja siswa pun
menemui kegagalan dalam studinya.

d. Minat dan Prestasi Belajar
Menurut Bimo Walgito minat adalah suatu keadaan adan
seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatk ghpg sesuai
dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajagiupom
membuktikannya lebih lanjut tentang obyek tertetgngan pengertian
adanya kecenderungan untuk berhubungan lebih tektihdap obyek

tersebut.

13 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinfdakarta: Rineka Cipta,
1991), him. 182.
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Dari pendapat di atas dapat diasumsikan adanyaeék ggenting
dalam minat, yaitu :
1) Perhatian terhadap obyek.
2) Dorongan untuk bergaul lebih dekat dengan obyekgyan
diminatinya.

Dengan demikian dapat diambil pengertian bahwa naidalah
kesadaran seseorang terhadap suatu obyek, atasi siing terdapat
hubungan dengan dirinyaWgiterington, Psikologi Pendidikan,
Jakarta: Aksara Baru, 1985Iim.134.

Kemudian Winkel memberi pengertian minat sebagai
kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk anendagrik pada
bidang atau hal tertentu dan merasa senang benecgn dalam
bidang itu**

Dari pengertian minat yang dikeluarkan oleh Wintekebut
dapat diketahui bahwa aspek minat berkaitan eraigate aspek
perasaan. Minat seseorang terhadap subyek akan amemb
kecenderungan untuk bergaul lebih dekat dengan kobyang
diminatinya. Hal ini desebabkan minat terhadap kby#andasi
perasaan senang terhadap obyek tersebut.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkawdairi-
ciri adanya minat dapat ditandai dengan 3 hal :

1) Adanya perhatian terhadap obyek.

M W. S Winkel, him. 30.
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2) Adanya dorongan untuk bergaul terhadap obyek.
3) Adanya perasaan senang terhadap obyek.

Tiga ciri inilah yang selanjutnya dapat digunakantui
mengungkap minat siswa terhadap mata pelajararsaanab.

Adapun hubungan antara minat dengan prestasi &arab
dapat dijelaskan bahwa minat siswa terhadap palajaahasa arab
dapat mendorong siswa untuk lebih memperhatikamtagkegiatan
yang berkaitan dengan proses pembelajaran bahata Bengan
demikian semakin intensif siswa terhadap aktivitksvitas bahasa
arab akan semakin berhasil dalam belajar bahaba ara

Sebelum seseorang menaruh minat terhadap sesewtunya
harus melalui langkah-langkah pengenalan terlehuli. Anak
sering membuang sesuatu yang baru diperhatikarieiapi kadang-
kadang ingin memiliki dan memperhatikannya lebih ndeaam.
Keinginan dan perhatian ini merupakan permulaancuiaga minat.

Begitu juga dengan minat belajar bahasa arab. Ak
berminat belajar bahasa arab, sebaiknya terlebluldadiberikan
pengenalan terhadap mata pelajaran bahasa aralgeriaéam ini
merupakan aspek kognitif dari aspek minat yang selain aspek
afektif dan konatif.

Apabila anak menaruh minat terhadap pelajaran baheeb,

maka dia akan lebih aktif mengikutinya. Keaktifami ijelas
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berpengaruh pada kelancaran belajarnya sehingganagmpengaruhi
prestasi belajar. Seperti yang dikemukakan ole®u8yabrata:

Bahwa minat mempengaruhi proses dan hasil beldjdak
usah dianyakan kalau seseorang tidak berminat mejapesesuatu,
tidak dapat diharapkan bahwa dia akan berhasil aterogik dalam
mempengaruhi hal tersebut. Sebaliknya, bila sesgordalam
mempelajari sesuatu dengan penuh minat, maka diipatapkan
bahwa hasilnya akan lebih baik.

Dalam sumber lain disebutkan bahwa jika seseorang
mempelajari sesuatu dengan penuh minat, maka dipatapkan
hasilnya lebih baik, begitu juga sebalikriya.

Sumber lain mengatakan bahwa kurangnya minat dapat
mengakibatkan kesulitan dalam belajar. Bila siswsaig berminat
terhadap pelajaran tertentu, maka akan mengharebajkan belajar.
Menurut Oemar Hamalik, faktor-faktor yang dapat gedrabkan
kesulitan dalam belajar dapat digolongkan menjakiidr-faktor yang
bersumber dari diri sendiri, lingkungan, keluarggn masyarakat.

Kurangnya minat merupakan faktor kesulitan belajang
bersumber dari diri siswa. Siswa yang berminata@alp sesuatu, dia
akan lebih aktif, sedangkan yang kurang berminatkarkurang pula

intensitasnya dalam melakukan kegiatan. Begitu judalam

153, SuryabrataProses Belajar MengajarY ogyakarta: Andi Offset, 1983) him. 10 -11.

®Ibid , him.152.

" Oemar HamalikMetode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan dalam Befaj8andung:
Tarsito, 1975), him.139.
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mempelajari bahasa arab. Siswa yang senang damikdserarti dia
berminat sehingga akan lebih rajin mempelajaringaperti yang
dikemukakan oleh Koestoer Partowisastro bahwa nkoedng akan
mengakibatkan kurangnya intensitas kegiatan dain lemjut akan
mengakibatkan hasil yang kuraffg.

Sumber lain menyatakan apabila seseorang menaroht mi
terhadap sesuatu, minatnya ini menjadi motif kuagjimya untuk
berhubungan secara lebih aktif dalam hal yang niterdnatnya itu*®

Minat merupakan faktor internal yang mempengaruhi
keberhasilan studi murid, selain kecerdasan, bakettivasi, dan
emosi. Hal ini disebabkan karena antara minat,gtienth dalam belajar
mempunyai hubungan yang erat sekali sehingga syswg menaruh
minat pada mata pelajaran tertentu akan cenderusmperhatikan
mata pelajaran tersebut. Sebaliknya, bila sesearsmgaruh perhatian
secara kontinyu bisa membangkitkan Afétinat dapat dan memang
berfungsi sebagai tenaga pendorong yang Kudenurut William
James, minat merupakan faktor utama yang menentaenjat

keaktifan siswd&>

18 Koestoer PartowisastroDiagnosa dan Pemecahan Kesulitan Belajétakarta:
Erlangga, 1979), him.34.

1% Rochman NatawijayaPsikologi Pendidikan(Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1978), him.59.

20 Kartini Kartono,Bimbingan BelajaJakarta: CV. Rajawali, 1985), him.3.

1 Elizabert B. Hurlock,Psikologi Perkembangan — Satuan Pendekatan Sepgnjan
RentangKehidupan, Cet.\(Jakarta: Erlangga, 1996), him.166.

22 Moh. Uzer Usmanenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992),
him. 1.
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Menurut Sri Rahayu, masalah yang menghambat kesukar
pendidikan dan pengajaran adalah kesuksesan bgkjgr dihadapi
olen anak-anak pada umumnya. Penyebab kesukarandapat
digolongkan menjadi dua, yaitu endogen dan ekso§ebhab-sebab
endogen bersifat biologis dan psikologis. Sedangideogen berupa
faktor lingkungan. Minat termasuk sebab endogengy&ersifat
psikologis®

Dari berbagai pendapat tersebut di atas, jelastmieaupakan
tenaga penggerak yang dipercaya bagi proses beBig karena itu,
sudah semestinya pengajaran memberikan peluang lgailg besar
bagi perkembangan minat.

2. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi adalah predikat atau penghargaan sebagiiyang
telah dicapai melalui belajar dan latihah.

Sejalan dengan pendapat tersebut dapat dijelaskdwvab
prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang déagsgiai®

Menurut Cronbach, belajar adaldkarning of shown by

AlQuran change in behaviour as result of experiffc

Zbid, him. 61- 62.
241bid, him. 39.

25 1hid, him. 162.
28 bid , him. 251.
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Jadi menurut Cronbach, belajar yang sebaik-baikagalah
dengan mengalami, dan dalam mengalami itu pelagmggunakan
panca inderanya.

Sumber lain mengatakan bahwa belajar adalah proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil aktivitagrsetangsung yang
berhubungan dengan berbagai pengalathan.

Sumber lain juga mengatakan bahwa belajar adalalsdlea
mengadakan perubahan situasi dalam proses perkgerbatalam
dirinya dalam mencapai tujudh.

Berangkat dari beberapa definisi tentang belajangya
dikemukakan oleh para ahli di atas dapat ditarikebapa hal pokok
yang berhubungan dengan belajar, sebagai berikut:

1) Bahwa dalam belajar itu menghasilkan perubahan.
2) Perubahan dalam belajar ditandai dengan munculegakiapan
baru dalam diri orang yang belajar.
3) Timbulnya perubahan karena adanya usaha yang diseng
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi olehdggiilfaktor.,
baik berasal dari dalam dirinyan{ernal) maupun dari luar dirinya
(eksternal. Prestasi belajar yang dicapai siswa pada hakjkat
merupakan hasil interaksi antara berbagai fakisetrit. Oleh karena

itu, pengenalan guru terhadap faktor yang dapat peegaruhi

27 Marasudin SiregarDidaktik Metodik dan Kedudukannya dalam Proses jBela
Mengajar(Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1985), him. 182.
8 Abu Ahmadi Didaktik Metodik(Semarang: CV, Toha Putro), him. 23.
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prestasi belajar siswa penting sekali artinya dalangka membantu
siswa mencapai hasil yang seoptimal mungkin sesigngan
kemampuan masing-masing.

Adapun faktor yang dimaksud adalah meliputi hal$ebagai

berikut:
1) Faktor yang berasal dari diri sendinternal)

a) Faktor Jasmaniyah. Faktor ini adalah panca indarsy yidak
berfungsi sebagaimana mestinya, seperti mengalakit, s
cacat tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna,
berfungsinya kelenjar tubuh yang membawa pada rialai
tingkah laku.

b) Faktor Psikologis, baik yang bersifat bawaan maupang
diperoleh, terdiri atas:

b).1 Faktor intelektual yang meliputi faktor potensighitu
kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan nyaita,
prestasi yang dimiliki.

b).2 Faktor non intelektual, yaitu unsur kepribadigrtentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, mativas
emosi, dan penyesuaian diri.

c) Faktor Kematangan Fisik dan Psikis

2) Faktor yang berasal dari luar diekisternd

a) Faktor Sosial yang terdiri atas:

a).1l Lingkungan Keluarga
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a).2 Lingkungan Sekolah
a).3 Lingkungan Masyarakat
a).4 Lingkungan Kelompok

b) Faktor Budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetah

teknologi, dan kesenian.

c) Faktor Lingkungan Fisik, seperti fasilitas rumam dasilitas

belajar.

d) Faktor Lingkungan Spiritual atau kegama@n.

Demikian beberapa faktor internal dan eksternagytemintegrasi
baik secara langsung maupun tidak langsung dalampesgaruhi proses
belajar siswa.

3. Membaca
a. Pengertian Membaca

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pé8ams dkk
(1996) mengemukakan bahwa kemampuan membaca marupak
sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpeldgmun, anak-
anak yang tidak memahami pentingnya belajar membda& akan
termotivasi untuk belajar. Belajar membaca merupaltsaha yang

terus menerus, dan anak-anak melihat tingginya mémbaca dalam

29 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawatptimalisasi Belajar MengajaiBandung:
Remaja Rosdakarya, 1992), him. 9-10

% Henry Guntur TariganMembaca Sebagai Suatu Ketramplan BerbahgBandung:
Angkasa, 1979), him. 7.
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kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibagkan dengan anak-
anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegrambaca®

Dengan membaca, seseorang akan dapat memasuki dunia
keilmuan yang penuh pesona. Memahami kearifan yaagyak
hikmah, dan mengembangkan berbagai kemampuan &iyang
berguna.

Dalam hal membaca yang terpenting adalah memalsamgai
Akan tetapi kita dapat melihat bahwa ketika membaeguatu
pertama-tama kita menghadapi kata-kata atau ramgkilam sebuah
konstruksi mungkin konstruksi lain. Oleh karena ialam
menghadapi rangkaian kata, pembaca terlebih ddtaulis mengenali
atau menyadari konstruksi-konstruksi dan makna atabungan
makna yang dibingkisny.

Pada waktu itu berkembang opini di kalangan guaibwa
mengajarkan bahasa arab dengan target penguasaiaa lsetrampilan
berbahasa adalah suatu yang mustahil. Metode imculuakibat
ketidak puasan terhadap metode langsudige¢h methoyl yang
kurang memberi perhatian kepada kemahiran membacardnulis,
mendorong para guru untuk mencari metode baru.

Oleh karena ituColemandan kawan-kawan dalam sebuah
laporan yang di tulis pada tahun 1929 menyarankaggunaan suatu

metode dengan satu tujuan pengajaran yang leHdiktigayang paling

31 Farida Rahim,Pengajaran Membaca Sekolah Dasddakarta: PT. Bumi Aksara,
2005), him.1
%2 A. Widya Martaya Seni Membaca untuk Stydy ogyakarta: Kanisius, 1992), him.9.
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dibutuhka para pelajar, yakni ketrampilan membalgketode ini

kemudian dinamai rhetode membata Metode ini dugunakan di
sekolah menengah dan perguruan tinggi di Amerikardgmara-negara
lain di Eropa. Meskipun disebut metode membacaaktitherarti

kegiatan belajar mengajar hanya terbatas padatatirembaca saja.
Latihan menulis dan berbicara juga diberikan depgasi yang

terbatas.

Metode ini dikembangkan berdasar asumsi bahwa penaga
bahasa tidak bisa bersifat multi-tujuan, dan bahkeamampuan
membaca adalah tujuan yang realistis ditinjau dezbutuhan
pembelajar bahasa asing.

Model pengajaran metode membaca yang paling terkdina
Eropa timur tengah adalah modichael West.

Buku pelajaran bahasa inggris yang dikembangkain \blest
dipakai secara luas di Mesir.Buku utamanya adalaku breading,
kemudian suplemennya terdiri dari:

1) Buku kerja.
Berisi pertanyaan mengenai isi bacaan dan daftmakata
dan artinya.
2) Buku latihan writing.
3) Buku latihan conversation, dan

4) Buku extensive reading.
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Buku pelajaran bahasa yang mengadopsi mbdtiehael ini
banyak juga dibuat dan digunakan secara luas dirMas di negara-
negara Islam lainnya termasuk Indonesia.

Kelebihan Metode Membaca :

1) Pelajar terlatih memahami bacaan dengan analidisk dengan
terjemah.

2) Pelajar menguasai kosakata dengan baik.

3) Pelajar memahami penggunaan tata bahasa dengan baik

Kelemahan Metode Membaca :

1) Pelajar lemah dalam ketrampilan membaca nyarpeafalan,
intonasi, dan sebagainya

2) Pelajar tidak terampil dalam menyimak dan berbicara

3) Pelajar kurang terampil dalam mengarang bebas.
Karena kosakata yang dikenalkan hanya berkaitagastebacaan,
maka pelajar lemah dalam memehami teks yang befBeda

Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa

Potensi untuk membaca adalah suatu ketrampilan yangat
kompleks, rumit, dan melibatkan serangkaian ketimketrampilan
lainnya. Hal ini di karenakan ketrampilan atau kbiren membaca
mengandung dua aspek. Pertama, yakni mengubah rgmtodis
menjadi lambang bunyi. Dan kedua, menangkap anii siEuruh

situasi yang di lambangkan dengan lambang-lambaligydan bunyi

him. 43.

%3 Ahmad Fuad Efendiletodologi Pengajaran Bahasa ArafMalang: Miskiyat, 2004),
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tesebut. Dikatakan demikian karena secara umum apenag

membaca adalah agar siswa dapat membaca dan meniaksiteks

berbahasa arab.

Seperti yang di katakan oleklunby, bahwa membaca itu

melibatkan ketrampilan-ketrampilan sebagai berikut

1) Mengenal otografi suatu teks.

2) Mengambil kesimpulan mengenai makna kata-kata yang
menggunakan butir-butir leksikgsa katayang belum di kenal.

3) Memahami informasi yang di berikan dalam bacaanarsec
eksplisit dan implisit.

4) Memahami makna konseptual kofsep yang diberikan dalam
bacaan ity.

5) Memahami fungsi-fungsi komunikatif kalimat-kalimadalam
bacaan itu.

6) Memahami kaitan unsur-unsur dalam kalimautrd kalimas.

7) Memahami kaitan antara bagian-bagian suatu tekalmnetrategi
kohesileksis.

8) Menginterpretasi teks dengan memandang sisi atsanpdari luar
teks.

9) Mengenal butir-butir indikator dalam wacana.

10)Mengidentifikasi butir-butir yang paling pentingaat informasi
paling menonjol dalam teks.

11)Membedakan ide-ide pokok dari ide penunjang.
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12)Mencari butir-butir yang penting untuk di rangkum.

13)Memilih butir-butir yang relevan dari teks.

14)Meningkatkan ketrampilan untuk merujuk pada konlsep yang
mendasar.

15)Mencari pokok landasan dari satu teks.

16)Mencari informasi khusus dari satu teks.

17)Mengalihkan informasi dari suatu teks menjadi daagr sketsa,
skema, dan sebagainya.

18)Mengenal isi teks melalui sajian dalam bentuk tengan tempat-

tempat kosong setiap kath.

E. Kajian Pustaka

Sejauh pengamatan penulis, ada beberapa penglittanmembahasa
tentang minat, diantaranya penelitian Ani Adinilgdiahun 1995 yang
berjudul “Minat Peserta Didik Terhadap Pelaksan&amdidikan Agama
Islam di SMA Hasyim Asy ‘ari Pemalang”. Dalam slgipni penulis lebih
memfokuskan kepada bagaimana kondisi minat, fdkidor yang
mempengaruhi minat dan upaya yang di tempuh guamagislam dalam
menumbuhkan minatltu semua dihubungkan terhadapakgasnaan
pendidikan agama Islam di SMA Hasyim Asy’ari Pemgla

Dalam Skripsi saudari Ratna Listyaningsih, tahuf4l9ang berjudul

“Faktor Dominan Yang Mempengaruhi Terhadap PresBedajar Bidang

3 Sri Utami, Metodologi Pengajaran BahasdJakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan ,t.t.), him. 10-11.
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Studi Pendidikan Agama Islam di SDN Tamanan |l Bartgpan
Bantul”.Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui fakfaktor apa saja yang
paling dominan yang dapat mempengaruhi prestaajaseldisamping minat
murid SDN.

Dalam skripsi yang di tulis oleh Abdurrohman tahli®94 yang
berjudul “Pengaruh Minat Terhadap Prestasi BeRRg@rdidikan Agama Islam
pada Siswa Kelas Il MTsN Nurul Islam 2 Ngemplak Blayi"di sini lebih
menekankan pada adakah pengaruh minat terhadafagiréelajar siswa
sebagai indikasi keberhasilan proses belajar manggama.

Dalam skripsi yang di tulis oleh Agus Salim tah@®2 yang berjudul
“Korelasi Minat Terhadap Mata Pelajaran Bahasa ADxdngan Prestasi
Belajar Bahasa Arab di MTsN Laboratorium IAIN Sukalijaga Yogyakarta,
di sini penulis ingin mengukur apakah ada korelasnat terhadap mata
pelajaran bahasa arab dengan prestasi belajar ebarab siswa MTsN
Laboratorium Sunankalijaga Yogyakarta, dan yangukegbenulis ingin
mengetahui bagaimana minat siswa MTsN LaboratotisiN Sunankalijaga
Yogyakarta terhadap mata pelajaran bahasa arab.yBag ketiga adalah
penulis ingin mengetahui bagaimana prestasi belsg@wa MTsN
Laboratorium IAIN Sunankalijaga Yogyakarta.

Sedangkan pada skripsi yang saya tulis disini dengadul
Pengembangan Minat Membaca Teks Arab Pada Siswaaktd Aliyah

Negeri Yogyakarta I, lebih menitikberatkan pada dwgna upaya dan
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langkah-lagkah yang ditempuh dalam meningkatkanatmibaca siswa

terhadap teks arab pada siswa MAN Yogyakarta .

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul diatas, penelitian merupakaeliian yang
lebih menekankan pada pendekatan kualitatif, sé@angpendekatan
kuantitatif hanya digunakan sebagai pelengkapa sa&&y J. Moleong
berpendapat bahwa “antara kedua pendekakamlitgtif dan kuantitatif
dapat digunakan secara bersama apabila desainajghademanfaatkan
suatu paradigma, sedangkan paradigma lainnya Ismgai pelengkap”.

Metode penelitian berfungsi mendapatkan data yaapatd di
pertanggung jawabkan serta dapat mencerminkan gwalang
sebenarnya. Metode penelitian sangat menentukaramdalsaha
mengumpulkan atau menghimpun data yang diperluldand penelitian
dengan menggunakan metode ilmiah.

Metode penelitian adalah cara-cara ilmiah yang rdipeakan
untuk melaksanakan penelitian. Sedangkan penelii@tah suatu usaha
untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji keloesasuatu yang
berupa pengetahuan. Usaha tersebut dilaksanakargardenalan

mengunakan metode-metode iimi&h.

35 gutrisno Hadi,Metodologi Research |, Yayasan Penerbit Fak. PeikiolUGM,
(Yogyakarta: 1993), him. 124
% Sutrisno HadiMetodologi research, ((Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 4
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini antaira.l
a. Metode Penelitian Subjek

Yang dimaksud subjek penelitian adalah sumber tempa

memperoleh keterangan penelifiagang menjadi subjek penelitian.
b. Seperangkat Sekolah MAN

Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subjekngmgudari
100, lebih baik di ambil semua.Sehingga penelityanmerupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjgk besar dapat
diambil 10-15 %, 20-25 % atau lebih.

Oleh karena siswa yang mengikuti aktivitas pengajdrahasa
arab di MAN berjumlah 245 orang, maka subjek yamgddkan
penelitian harus diambil secara sampel, sehinggdodee yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampel

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat, ik@n adanya
data yang mempunyai nilai validitas sehingga manmpengungkap
permasalahan yang akan diteliti.

Adapun metode pengumpulan data yang akan digundkim
penelitian ini antara lain :
a. Metode observasi

Metode observasi yaitu metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara mengamati secara langsuhgdegp objek

%7 Tatang Arifin,Menyusun Rencana Penelitigdakarta: 1996), him. 92
% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{gkkarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 120
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yang diteliti dan mencatat secara sistematik femamdenomena yang
diteliti. >

Metode ini digunakan untuk meneliti dan mengumpulkata
yang diperoleh dari unsur yang ada kaitannya demdéinitas siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa anabMAN
Yogyakarta |.

b. Metode Interview\awancara)

Metode interview yaitu metode pengumpulan data denalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sisiemdan
berlandaskan kepada tujuan penelifian.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
gambaran umum sekolah MAN Yogyakarta |. Sepertiarsdy
berdirinya, tujuan, serta aktivitas lain yang béd@ dengan
pelaksanaan pengajaran Bahasa Arab di MAN Yogyakar

c. Metode Angket

Metode angket yaitu metode pengumpulan data bedafiar
berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus di jawah orang yang
menjadi sasaran angket terseBut.

d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode dimana peneliti peoieh

data-data dari dokumen-dokumen yang ada pada besrdts tertulis

%9 Sutrisno HadiMetodologi Research [Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 136
*91bid., him. 193
“bid., him. 158
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seperti buku-buku, majalah-majalah, peraturan-peaat rapat,
catatan harian dan lain-laff.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data teruttamtang
kondisi struktur organisasi, daftar inventaris, dkn-lain yang
berkaitan dengan penelitian.

3. Analisis Data

Analisis data adalah proses pelacakan dan pengatseaara
sistematis transkip wawancara, catatan lapanganbdéan-bahan lain
yang di kumpulkan untuk meningkatkan pemahamanatip bahan-
bahan tersebut agar dapat dipresentasikan kepaohgy ¢ain Bag dan
Biklen, 1982.

Penelitian ini merupakan penelitian yang lebih nkan&an pada
pendekatan kualitatif namun juga memakai pendelatantitatif sebagai
pendukung. Sehingga teknik analisa data yang digakdah :

b. Teknik Analisa Deskriptif Kualitatif

Dalam hal ini penulis menggunakan dua pendekatdamda

teknik analisis diskriptif ini, yaitu :
1) Induktif
Metode ini merupakan metode yang berangkat datafak

fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa konkrit, kelan dari

“2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{ékkarta: Rineka
cipta, 1998), him. 131
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fakta-fakta atau peristiwa-peristiwva tersebut ditageneralisasi
yang bersifat umurf?
2) Deduktif
Metode deduktif adalah metode yang berangkat ditaf
fakta yang bersifat umum dan bertitik tolak darngetahuan itu
untuk menilai suatu kejadian yang bersifat khiféus.
c. Teknik Analisis Kuantitatif
Yang dimaksud dengan analisis kuantitatif adalata dang
berujud angka dianalisis dengan cara mendistruanosikemudian
dilakukan perhitungan. Adapun rumusnya adalah setgikut :
P=F x100%
N
P : Prosentase
F : Frekuensi
N : Jumlah populasi
Jadi analisis kuantitatif adalah sebagai pendukamglisis
kualitatif terutama untuk memperoleh data padahrafaktif yaitu
mengenai sikap, respon siswa dan minat siswa taphpédlajaran

bahasa arab.

43 Winarno surahmad?engantar penelitian Dasar dan Metode tekiiandung: Tarsito,
1982), him. 98.
**1bid, him. 98.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab | :Pendahuluan
Memuat latar belakang masalah, rumusan masalabartugan
kegunaan penelitian, metode penelitian, landasani, téinjauan
pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab Il : Gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri yai@rta |.

Memuat tentang letak geografis, sejarah singkatdiberdan
perkembangannya, struktur organisasi, keadaan darukeadaan
siswa.

Bab IIl : Merupakan penyajian data dan analisisygiéu membahas tentang
pola pemgembangnan minat membaca teks arab danyhasi di
capai oleh siswa Madrasah Aliyah Negeri Yogyakhrta
Secara garis besar bab ini memuat uraian tentang :

A. Penyajian data.
B. Analisa data.
C. Pembahasan hasil penelitian.

Bab IV : Penutup
Memuat kesimpulan, saran-saran dalam upaya mengekdoa
minat membaca teks arab di sekolah subyek pemelitia
Selanjutnya di akhiri dengan penutup, lengkap dengaftar

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat higapeliti.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis mengadakan penelitian dan pembahteshadap
pengembangan minat membaca siswa dalam proses lpgardre Bahasa

Arab di MAN Yogyakarta |, maka dapat diambil kesugn bahwa:

1. Pelaksanaan pengembangan minat siswa dalam prasebelajaran
pendidikan BAhasa Arab di MAN Yogyakarta | melibatk guru dan
siswa. Akan tetapi guru memiliki peranan yang letddminan atau lebih
besar daripada siswa. Sedangkan waktu pelaksaeagempbangan minat
siswa sendiri ada yang berlangsung ketika prosedbekajaran pendidikan
Bahasa Arab yang berlangsung di dalam kelas, darpald yang melalui
kegiatan-kegiatan yang berlangsung di luar jam dajpran atau di luar
kelas.

2. Faktor-faktor yang brpengaruh dalam pelaksanaamgegmebangan minat
siswa di MAN Yogyakarta | diantaranya:

a. Faktor guru Bahasa Arab.

b. Faktor yang berasal dari siswa, sepertii perhatiaiswa,
kecenderungan siswa, keaktifan siswa,kemauan si@s&gpan siswa,
keadaan jasmani siswa, keadaan emosional dan sizsial.

c. Faktor proses pembelajaran Bahasa Arab itu sendiri.

d. Faktor lingkungan pembelajaran atau sekolah.

78
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3. Adapun upaya-upaya yang dilakukan guru Bahasa Ana

pengembangan minat siswa dalam proses pembelgenaidikan Bahasa

Arab diantaranya:

a. Pengembangan minat kognitif siswa melalui:

1)

2)

3)

Meningkatkan kuantitas dan kualitas pengetahuamasimelalui
tadarus Al-Qur'an sebelum memulai pelajaran, mergkan dan
menuliskan garis-garis materi pembelajaran yangh akabahas
dan kemudian menyimpulkannya, memberikan matergggaan
yang mana materi tersebut tidak dibahas dalam palajaran atau
buku paket.

Meningkatkan  kualitas pemahaman siswa, diantaranya:
Memberikan pre-test sebelum memulai pembelajaramerikan
test ketika pembelajaran sedang berlangsung, mémhbgrost-test
diakhir pembelajaran, melakukan evaluasi pembelajardan
memberikan ulangan remidial atau ulangan susulan biawa
yang tidak mencapai ketuntasan.

Melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat meingkatkan
pengetahuan dan pemahaman siswa di luar kelastadiaga:
Mengadakan kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan B&ea'an,
mengikutsertakan siswa dalam perlombaan pidato ®akkaab,
serta mengikutkan siswa dalamberbagai lomba atgiatik® yang

sifatnya Islami.
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b. Pengembangan minat afektif siswa, melaui:

1) Memberikan stimulus sebelum memulai pembelajaran.

2) Memberikan respon yang tepat.

3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpasisdalam
prosos pembelajaran.

4) Memberikan reward atau nilai tambahan bagi siswayyHanggap
ikut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

5) Memberikan pujian kepada siswa.

6) Menjalin dan memperkuat ikatan emosional antara gan siswa,
baik dalam kelas ataupun di luar kelas.

7) Memberikan hukuman yang sifatnya positif dan meikdid

8) Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang dapat nduome
ikatan emosional antara guru dan siswa.

c. Pengembangan minat psikomotorik siswa, meliputi:

1) Menyadarkan dan mengingatkan siswa untuk selallgamealkan
nilai-nilai ajaran agama Islam misalnya:Menutupaalragi siswa
perempuan, berpakaian dan berpenampilan yang dmgmrsiswa
laki-laki, berwudhu sebelum membaca Al-Quran, dan
memisahkan tempat duduk antara siswa laki-laki d#&swa
perempuan.

2) Mengoptimalkan kegiatan-kegiatan yang dilakukanudir kelas
seperti: sholat dzuhur berjama’ah, melakukan kagiashalat
Jum’at di sekolah, menyelenggarakan kegiatan-kagiagang

sifatnya keagamaan, seperti perayaan hari besan.Isl
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B. Saran-saran

Untuk penyempurnaan pengembangan minat membacartksiswa

dalam proses pembelajaran pendidikan Bahasa Ar&bAiN Yogyakarta |,

maka ada beberapa hal yang ingin penulis saran&atadanya:

1. Saran untuk sekolah

Agar supaya lebih memperbanyak sarana dan prasgaagadapat

mendukung proses pembelajaran Bahasa Arab sepertiparbanyak

buku-buku Bahasa Arab yang ada di perpustakaanlgbitamemperkaya

pengetahuan siswa dalam mendalami Bahasa Arab.

2. Saran untuk guru Bahasa Arab

a.

Supaya lebih memperhatikan dan melibatkan siswandabroses
pembelajaran Bahasa Arab.

Supaya menggunakan metode serta strategi pemlaglayang lebih
variatif, sehingga siswa tidak cepat bosan.

Agar selalu mencarai berbagai cara dan terobosary ydapat
membantu mengembangkan minat siswa dalam proseg@tdeg
pembelajaran.

Untuk meningkatkan kualitas dan mutu siswa di MANgYakarta ,
maka jam pelajaran dalam materi Bahasa Arab paethmtah dan
juga perlu diadakannya les-les Bahasa Arab ( dalekstra
kokurikuler).

Latar belakang siswa yang bervariasiperlu dipekhatisupaya dalam

pembelajaran Bahasa Arab bisa seiring satu samaykai
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f. Hendaknya metode, teknik dan pendekatan pembeatagabhasa Arab

harus ditingkatkan supaya dapat mencapai hasil gaagetkan.

C. Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirata\l SWT atas
rahmat, hidayah, dan inayahnya, sehingga penubiatdaenyelesaikan skripsi
ini.

Untuk itu kepada semua pihak yang terlibat, selzargsung maupun
tidak langsung membantu penulis dalam penyusunaipsskni, terutama
Bapak Drs. Asrori Sa'ud MS.| selaku dosen pembimbiyang telah
memberikan arahan sehingga skripsi ini dapat &saétan. Penulis ucapkan
banyak terimakasih dan semoga amal kebaikan y#aiyddakukan mendapat
ridha dan balasan dari Allah SWT.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari madianyak
kekurangan dan kekhilafan karena begitu terbatagmyaetahuan penulis,
sehingga segala kritik dan saran yang membangauom gerbaikan dan
kesempurnaan skripsi ini, akan penulis terima dandapang dada.

Semoga Allah SWT meridhoi dan menerima semua amddugtan
kita. Amin.

Yogyakarta, 24 Maret 2010

Penulis

( Sri Widaryanti )
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